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Abstrak

Puisi “Amin Ummu Aufah Dimnatun Lam Takallami” adalah puisi karya Zuhair bin Abi Sulma yang
tergolong dalam syair mimiyah, yakni syair yang memiliki rima dengan gafiyah mim. Permasalahan
utama yang terdapat dalam syair Amin Ummu Aufaa Dimnatun Lam Takallami karya Zuhair bin Abi
Sulma adalah sulitnya menentukan letak gafiyah dalam bait syair tersebut. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji gafiyah dalam puisi Zuhair bin Abi Sulma yang meliputi huruf gafiyah, harakat
qafiyah dan nama qafiyah dengan menjadi puisi yang berjudul “Amin Ummu Aufah Dimnatun Lam
Takallami” sebagai objek. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan metode analisis deskriptif dengan
menganalisis huruf, harakat dan nama gafiyah yang digunakan dalam puisi Zuhair bin Abi Sulma
menggunakan pendekatan ilmu gafawi. Data penelitian ini yaitu puisi Zuhair bin Abi Sulma yang
berjudul “Amin Ummu Aufaa Dimnatun Lam Takallami. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa
letak qafivah dalam syair “Aamin Ummu Aufa Dimnatun Lam Takallami” karya Zuhair bin Abi
Sulma yaitu gafiyah pada sebagian kata, gafiyah pada satu kata, gafiyah pada dua kata dan gafiyah
pada satu kata dan sebagian dari kata yang lain. Huruf gafiyah yang terdapat dalam syair Aamiin
Ummu Aufa Dimnatun Lam Takallami karya Zuhair bin Abi Sulma, yaitu rawi muthlag, washl ya dan
waw, ridf ya, ta’sis dan dakhil hamzah dan lam. Harakat qafiyah yang terdapat dalam syair “Aamiin
Ummu Aufa Dimnatun Lam Takallami karya Zuhair bin Abi Sulma”, yaitu majra kasrah dan majra
dhammah, hadzw kasrah, rass fathah, isyba’ kasrah. Nama qafiyah yang terdapat dalam syair
“Aamiin Ummu Aufa Dimnatun Lam Takallami” karya Zuhair bin Abi Sulma, yaitu mutadarik,
mutarakib dan mutawatir. Dalam puisi “Amin Ummu Aufaa Dimnatun Lam Takallami” memiliki
huruf qafiyah rawi muthlag, washl, ridf, ta’sis dan dakhil. Harakat qafiyahnya terdiri dari majra,
hadzw, rass dan isyba’. Nama qafiyahnya terdiri dari mutadarik, mutakarib dan mutawatir.

Kata Kunci: Puisi, llImu Qawafi, Zuhair Bin Abi Sulma
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2. Pendahuluan

Karya sastra merupakan bagian dari kehidupan manusia yang kehadirannya menjadi
cermin kehidupan sosial dimana sastra diciptakan. Karya sastra adalah bentuk karya seni
yang menggunakan bahasa sebagai medium utama untuk mengekspresikan ide, perasaan,
dan pengalaman. Dalam karya sastra, bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi
biasa, tetapi juga sebagai sarana estetika untuk menciptakan makna dan imajinasi yang
mendalam. Sebagai karya sastra yang bersifat imajinatif, seorang pengarang mempunyai
kebebasan dalam mengolah bahan yang bertolak dari hasil imajinasinya dan tidak terikat
dengan kenyataan yang telah terjadi namun mengungkapkan sesuatu yang mungkin terjadi
maupun tidak mungkin terjadi (Hasniar et al., 2024). Sebagaimana yang diungkapkan oleh
(Hasmah et al., 2023), bahwa seorang pengarang sebagai pencipta karya menjadi bagian
dari masyarakat yang berusaha mengungkapkan setiap kejadian yang dialami dalam bentuk
sebuah karya sastra. Suatu karya sastra menggunakan bahasa dan sastra bersifat ekspresif
dan dipengaruhi oleh nada dan sikap penulisnya yang disusun secara simbolis, metaforis,
atau bahkan ambigu, untuk menciptakan lapisan-lapisan makna yang lebih kaya daripada
bahasa sehari-hari. Bahasa ini memiliki ciri khas yang dalam penggunaannya seringkali
lebih kreatif, seperti dalam pilihan kata (diksi), struktur kalimat dan gaya bahasa (retorika).

Sastra merupakan suatu karya seni yang menggunakan bahasa sebagai materi. Karya
sastra merupakan salah satu wadah pengungkapan ekspresi manusia yang mencerminkan ide,
pemikiran, perasaan, pengalaman dan keyakinan mereka terhadap dunia dan kehidupan yang
dituangkan baik dalam bentuk lisan maupun tulisan (Zuhriah, 2018). Bahasa dalam karya sastra
bersifat ekspresif dan dipengaruhi oleh nada dan sikap penulisnya. Selain berfungsi untuk
menyampaikan informasi, bahasa sastra juga memiliki tujuan untuk memengaruhi,
membujuk, bahkan mengubah sikap pembaca melalui penggunaan kata-kata yang dipilih
dengan cermat. Salah satu komponen struktural dalam karya sastra adalah gaya bahasa.
Gaya bahasa dalam sebuah karya sastra meliputi beberapa unsur, seperti pemilihan Kkata,
struktur kalimat dan tata bahasa, penggunaan bahasa kiasan dan kepadatan bahasa, pola
irama, unsur bunyi, elemen formal seperti struktur bait, serta tujuan dan alat retoris yang
digunakan oleh penulis. Salah satu karya sastra yang masih diminati sampai saat ini yaitu
puisi. Puisi tersusun atas kata-kata yang indah dan fasih dengan gaya bahasa dan pola irama.

Puisi merupakan karya sastra yang sangat diminati di kalangan masyarakat Arab
terutama pada masa pra-Islam. Salah satu jenis puisi pada masa pra-Islam atau jahiliyah
yaitu puisi mu’allagah yakni puisi-puisi pada zaman pra-Islam yang digantung di dinding
Ka’bah. Bangsa Arab mengenal puisi dengan istilah shi’ir atau syair. Syair mengandung
ide, emosi, imajinasi dan gaya bahasa yang indah (Muyassarah & Abadi, 2021). Pola dan
rima dalam setiap bayt adalah salah satu ciri khas gaya bahasa dalam sebuah syair. Setiap
bayt syair memiliki susunan dan pola tertentu, dan pada akhir setiap bayt terdapat padanan
bunyi atau disebut juga dengan rima. Ilmu kaidah puisi Arab yang membahas pola dan rima
dalam suatu syair disebut sebagai ilmu arudh gawafi. llmu arudh digunakan untuk
menentukan kebenaran dan ketidaksesuaian pola dalam syair Arab dan untuk memahami
struktur serta penyebab yang terkandung di dalamnya. Adapun ilmu gawafi membahas
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mengenai rima atau bunyi akhir pada setiap bayt syair yang meliputi, huruf, harakat huruf,
jenis gafiyah dan nama gafiyah.

Peran dan posisi penyair dalam masyarakat Arab sangat penting karena
kecemerlangan imajinasi dalam puisinya memungkinkan mereka memberikan panduan
dalam memecahkan masalah yang dihadapi masyarakat Arab (Haeruddin) dalam
(Muyassarah & Abadi, 2021). Oleh karena itu lahirlah semboyan yang mengatakan: nilai
suatu kabilah, tinggi rendah, baik atau buruknya ditentukan oleh satu bait puisi dari seorang
penyair.

Ada begitu banyak penyair arab klasik dan begitu pula dengan syair-syair arab klasik
(Risaldi: 2024) Eksistensi puisi pada zaman pra-Islam sudah tidak diragukan lagi, yang
ditunjukkan dengan banyaknya penyair yang menghasilkan puisi-puisi yang sarat akan
makna. Zuhair bin Abi Sulma merupakan salah satu dari tiga penyair terkenal pada periode
Jahiliyyah, bersama dengan Umru'ul Qais dan Nabighah Zubyani. Mereka dikenal karena
kebijaksanaan dan etika yang tercermin dalam puisi-puisi mereka. Zuhair adalah seorang
penyair yang terampil dan terkenal dalam masyarakat Arab, Zuhair merupakan seorang
pemimpin yang dihormati dan memiliki posisi yang tinggi. Dalam karyanya yang indah, ia
banyak membahas tentang perang dan kisah-kisah pertempuran yang penuh keberanian,
terutama terkait dengan peristiwa "al-Dahiya" dan kekuatan asing yang berhasil
mengalahkan pasukan Arab dengan kekuatannya (Ilham Ramadhan, 2020).

Puisi-puisi Zuhair sarat dengan hikmah dan pemikiran dewasa yang telah matang.
Sebagai hasilnya, banyak orang yang mengambil pelajaran berharga dari kata-kata bijak
dalam karyanya. Zuhair bin Abi Sulma dikenal sebagai penyair Jahiliyyah yang tergolong
dalam kategori penyair hikmah. Penyair hikmah dianggap demikian karena syairnya
memuat ungkapan indah dan menarik yang mampu menyentuh hati pendengarnya. Dalam
karya-karyanya, penyair ini menggunakan kata-kata bijak dengan bahasa yang sangat indah
dan menarik. Oleh karena itu, penyair hikmah dianggap setara dengan filsuf karena
memiliki pengaruh yang besar bagi masyarakat umum (Buana, 2021).

Salah satu contoh puisi Zuhair Bin Abi Sulma yang mengandung banyak kata hikmah
adalah bait puisinya yang menggambarkan tentang prinsip kematian (Dahlan, 2011). Bukan
hanya kandungannya yang syarat dengan hikmah, syair tersebut diciptakan o leh Zuhair bin
Abi Sulma dengan standar ilmu arudh dan gawafi. Hal ini terbukti dengan pemilihan
diksinya yang tepat. Dalam buku Diwan Zuhair bin Abi Sulma, bait syair tersebut
dikelompokan dalam judul “Amin Ummu Aufah Dimnatun Lam Takallami”. Bait puisi
tersebut tergolong syair mimiyah, yakni syair yang memiliki rima dengan gafiyah mim.
Berikut salah satu bait syair Zuhair bin Abi Sulma :

Chay a3 LAl GRS Sl x Lo aiuly ¥3a Guld
Gt JJRNSE [ LA e Bas X S Y A GO fela a
Ohelie Jgd (lelia Jomd Ohelie Gled plelia Jsed
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Bait tersebut termasuk bahr thawil, memiliki wazan:
Olelie lsmd  Olelie (lpaix  Glelio () sad lelia ol pob

Bait tersebut memiliki zihaf Ll (5% 3 (i348) dan zihaf o= (Hlelia s Hliclis), Bait
tersebut memiliki gafiyah yang terletak dalam satu kata yaitu pada kata c—am Berdasarkan
harakatnya, gafiyah tersebut memiliki nama mutadarik. Huruf gafiyahnya adalah rawi
muthlaqg dan washl ya. Harakat huruf gafiyahnya yaitu majra kasrah.

Adapun permasalahan utama yang terdapat dalam syair Amin Ummu Aufaa
Dimnatun Lam Takallami karya Zuhair bin Abi Sulma adalah sulitnya menentukan letak
gafiyah dalam bait syair tersebut. Letak gafiyah dalam suatu bait tidak dapat ditentukan
hanya dengan melihat tanpa mengkajinya terlebih dahulu, maka berdasarkan permasalahan
tersebut, penulis akan mengkaji lebih dalam tentang gafiyah yang terdapat dalam syair
Amin Ummu Aufaa Dimnatun Lam Takallami” yang meliputi huruf, harakat huruf, dan
nama gafiyah.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi penulis terutama bagi
pembaca diantaranya mampu memeberikan pengetahuan dan wawasan mengenai sastra
Arab jahiliyah, serta pengetahuan mengenai cara menganalisis struktur syair dengan
pendekatan ‘i/mu al-gawafi. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan tambahan
informasi serta referensi bagi mahasiswa sastra Arab dalam mata kuliah arudh gawafi.

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zulya Hamida (2012)
yang berjudul “Syair Ra’iyyah Imam Syafi’i” meneliti mengenai penggunaan Qafiyah
dalam syair Ra’iyyah Imam Syafi’i. Penelitian Arham (2013) yang berjudul berudul
“Qasidah Burdah Imam Al-Busayri” dan penelitian Boimin (2021) yang berjudul “Analisis
4,88 /qafiyah/ pada Sya’ir Ul ¢/ man ana/ yang Digubah oleh Al-Imam Umar Mudhor Bin

Abdurrahman Assegat™.

Tahap yang akan ditempuh untuk mendapatkan kesimpulan dalam penelitian ini yaitu
dengan menelaah puisi Zuhair bin Abi Sulma dalam buku Diwan Zuhair bin Abi Sulma
yang berjudul “Aamin Ummu Aufaa Dimnatun Lam Takallami”. Selanjutnya memenggal
bait akhir dari syair. Kemudian menentukan Huruf Qafiyah, Harakat Qafiyah dan Nama
Qafiyah yang digunakan dalam syair tersebut. Langkah terakhir yaitu menentukan
kesimpulan dari hasil penelitian.

3. Tinjauan Pustaka

2.1Pengertian llmu Qawafi
G oS B AT e g sead)l SLT e e S 2T 3 ol Lol ) g b

(1898, B ST L8 ) Sl G me i ST Jf ) e
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Qafiyah adalah huruf-huruf yang dituliskan oleh penyair di setiap akhir bayt dalam
baris-baris puisi, dimulai dari huruf konsonan terakhir dalam bait ke huruf konsonan
pertama yang mendahuluinya, dengan huruf mati yang diucapkan bersama konsonan
tersebut.

Dalam Bahasa Arab, istilah "gafiyah" berasal dari kata "\ — s — ) 588" yang bermakna
bagian tengkuk, leher, dan sekitarnya. Dalam konteks bahasa, gafiyah dapat diartikan
sebagai bagian belakang leher.

Qafiyah adalah kata terakhir pada bait syair, yang dihitung mulai dari huruf yang
terakhir pada bait sampai dengan huruf hidup sebelum huruf sukun yang ada di antara
kedua huruf hidup tersebut. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa "gafiyah”
merujuk pada huruf-huruf yang muncul di ujung bait syair Arab. Qafiyah terbentuk dari
huruf terakhir yang mati di ujung bait hingga huruf hidup sebelum huruf mati. Studi yang
mempelajari gafiyah dikenal sebagai ilmu gawafi (Annas, 2021).

Letak gafiyah dapat berada pada sebagian kata, satu kata dan bahkan dua kata.

1) Qafiyah yang terdapat pada sebagian kata, seperti pada bait berikut
el 2 M ol SR B3l s ol (o 1 i

Jika diperhatikan maka gafiyah pada bait ini adalah kata " _JZ; " yakni mulai

dari huruf ( C)sampai dengan huruf (¢ ) pada kata tersebut dinamakan Qafiyah. Jadi

bunyi li, li, li dan seterusnya, adalah akibat dari aturan Qafiyah.

2) Qafiyah yang terdapat pada satu kata, seperti pada bait berikut
skl SR A L G i £528 Lo
Qafiyahnya terletak pada kata ;4=
3) Qafiyah yang terdapat pada dua kata, seperti pada bait berikut :

“(Dengan kuda sembrani brindil) yang bersit-sigap terjang-pulang # laksana batu

besar yang tangguh terkena air bah terjun dari atas”. Qafiyahnya terletak pada kata ‘.
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4) Terkadang Qafiyah pada suatu kata dan sebagian dari kata lain, seperti pada bait
berikut:

NP Lf 65 el s el B 25 (s
Qafiyahnya terletak pada kata < . (Annas, 2021)

2.2 Huruf Qafiyah
Adapun pembagian huruf gafiyah ada 6, yaitu:
1) Rawi
):?-&)J L@Jj>- d\.{dl Zv:fb ji 2.,:3./3%«4.5 oda JL&J ‘d‘ﬁjl wﬁj SJ.:AA_E.S\ 4\.319 LS'J JJ} 9P ggjjj\

(1388, U A G Vg els S s 0S5 Yy sl o LY

Rawi ialah huruf yang dijadikan sebutan dari suatu qashidah (bentuk syi’ir
Arab yang dinyanyikan), disebut qashidah lamiyah atau gashidah ra’iyah, jika huruf
akhir dari sya’ir tersebut berupa huruf lam atau ra’ dan seterusnya. kecuali huruf mad

(alif, ya’, wawu) dan huruf ha (= / 3). Huruf mad dan ha tidak termasuk huruf rawi.
Rawi dibagi menjadi dua:
a) Rawi muthlag, yaitu rawi yang terdiri dari huruf hidup, contoh : (gashidah
lamiyah)
b 2 JE el 20 26 G B3 0 ol el 3 s

b) Rawi mugayyad, yaitu rawi yang terdiri dari huruf mati, Contoh: (gashidah
lamiyah)

Ll 2 SR L AT G & 3B a iy

2) Washl Jwal!

ks o gl (o A5 plet] ot Bb e B gy Juos

Washl adalah huruf mad (alif, ya’, wawu) yang timbul karena mengisyba’kan
(memperkuat harakat tuturan, memperlama dalam membunyikannya) harakat rawi
atau ha yang mendampingi rawi. Secara bahasa, washal artinya sambung. Dinamakan
demikian karena huruf mad terletak menyambung dengan rawi. Isyba’pada huruf
mad:

a. Washal alif, yang timbul karena mengisyba’kan harakat fathah pada rawi, seperti
pada bait berikut:

Ll 2 G p3ind Yals 2056 g5 3 s T A
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b. Washal ya’ yang timbul karena mengisyba’kan harakat kasroh pada rawi, seperti
pada bait berikut:

Joslalt 2 S i o s afa Jis 32 3 j;z Oty

c. Washal wawu yang timbul karena mengisyba’kan harakat dhammah pada rawi,
seperti pada bait berikut:

D sebesien cat oo pdi 08 s
d. Washal ha yang dikasrah, seperti pada bait berikut:
s A S s e By T et o 48
e. Washal ha yang didhamahkan, seperti pada bait berikut:
Sl 2 AU B s U S5 G
f.  Washal ha hidup difathahkan, seperti pada bait berikut:
g. Washal ha yang mati, seperti pada bait berikut:
skl 2 Wisly di= S &J;', s 0 iz & e EdEg
3) Khuruj
ol ela B Ll e 150 de S sag o

Khuruj ialah huruf mad (alif, ya’, wawu) yang timbul karena mengisyba’kan ha
washal. Secara Bahasa, khuruj berarti keluar. Dinamakan demikian karena huruf mad
tersebut keluar dan melampaui harakat washal yang berada setelah rawi.

a. Khuruj alif
...... el
b. Khuruj wawu
...... SyE
c. Khuryjya’
...... kS
4) Ridf <)l

Ridf ialah huruf mad (alif, ya’, wawu) yang terletak sebelum rawi (tanpa pemisah
diantara keduanya). Ridf secara Bahasa berarti membonceng. Dinamakan demikian
karena huruf mad membonceng pada rawi.

a. Ridf Alif, seperti pada bait berikut:
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& *

Jisl £ Jhs sl 1t g i 2o ke

b. Ridf Ya, seperti pada bait berikut:
Jlall % R [ AN TEN TR e

c. Ridf wawu, seperti pada bait berikut:
bed) 4 Ssts el Bgas s b sl G Agsl 3
5) Ta’sis
Mly O So ) g L ) gag )
Ta’sis adalah alif yang terhalang satu huruf dari rawi (antara alif tersebut dengan
rawi terhalang satu huruf). Dinamakan demikian karena alif tersebut mendahului
semua huruf gafiyah, maka seakan-akan ia adalah pondasi atau dasarnya.
Sl % o Al Lods alef il e o

6) Dakhil

Dakhil secara bahasa diartikan yang masuk. Dakhil ialah huruf hidup yang terletak
antara ta’sis dan rawi. Dinamakan demikian karena huruf tersebut masuk diantara alif
ta’sis dan rawi (berada ditengah-tengah).

skl 2 20 6 Je o Ll 228y 6;\ 565 6 Y

2.3 Harakat al-Qafiyah

a. Rass (oY) ialah harakat huruf sebelum ta’sis, seperti pada bait berikut:
el % Joas ) 1 3 54 S s ) o) 25 285 1)

b. Isyba’ (gL3Y) ialah harakat dakhil, ada tiga jenis harakat isyba’, yaitu sebagai berikut:
e [syba’ fathah, seperti pada bait berikut:

=) A ol ) s G gl Jylidky ied &5 i
e Isyba’ kasroh, seperti pada bait berikut:
sl 2 JRERR(PHICEE ki o st 58 5y

e Isyba’ dhammabh, seperti pada bait berikut:
b 2 J5 5 Gals whigiey Eab 35
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c. Hadzw (s441) ialah harakat huruf sebelum ridf, ada tiga jenis harakat Hadzw, yaitu

sebagai berikut:
e Hadzw fathah, seperti pada bait berikut:
Juskl 2 Sles) Sy drin s Sl damns 0 ) et

e Hadzw kasroh, seperti pada bait berikut:
NI SRR T Yoo B85 o3l f355 12

e Hadzw dhammabh, seperti pada bait berikut:
ol % Sstsh el B piss b sl G Agsl 38

d. Nafadz (3.l ialah harakat ha washal, ada tiga jenis harakat Nafadz yaitu sebagai

berikut:
e Nafadz fathah, seperti pada bait berikut:

ol A B! e a3 s i o B
e Nafadz kasroh, seperti pada bait berikut:

P il iz e 531 30 A3 3wl o0 S
e Nafadz dhammah, seperti pada bait berikut:

skl 2 Syt U L0 g S QU 85 G

e. Majra (s,2') ialah harakat huruf rawi muthlag, ada tiga jenis harakat Majra, yaitu

sebagai berikut:
e Majra fathah, seperti pada bait berikut:

Joh 4 B 55 S3al ol BGW G el o
e Majra kasroh, seperti pada bait berikut:
Lokl JAY ikl o S s Ji e 2l Jp st
e M
a
Majra dhammah, seperti pada bait berikut:
s 2 K plabl 2 B3k Lo Gy ey 83 35

f. Taujih («=s) ialah harakat huruf sebelum rawi mugayyad. Terdapat tiga jenis harakat

Taujih, yaitu sebagai berikut:
e Taujih fathah, seperti pada bait berikut:

3 S 4 adl 13 pnd 24 (ol ih5 (a3 04
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e Taujih kasroh, seperti pada bait berikut:
Pl A Sass 7 oiasg 2o S i b ey

e Taujih dhammah, seperti pada bait berikut:
Capidl 4 S g s Caat e Je g 66 )

2.4 Algab al-Qafiyah

Ditinjau dari harakatnya, Qafiyah mempunyai 5 nama, yaitu:
a. Mutakawis (_5\Sz)

Yaitu setiap gafiyah yang diantara 2 huruf matinya terdapat 4 huruf berharakat
yang berturut-turut, seperti contoh berikut:

PP w jaad) ) o 5 sl ¥ el B0
B3 et Q) s 25 s ¥ sl o 510

b. Mutarakib (<3'x)

Yaitu setiap gafiyah yang diantara 2 huruf matinya terdapat 3 huruf berharakat
yang bertutut-turut, seperti contoh berikut:

b 4 C}?J\ Jy sest 59 gl L skttt gl 1)
C}ﬁ‘ Jysest s b Lo 56 3l Gl 1)

c. Mutadarik (<))

Yaitu setiap gafiyah yang diantara 2 huruf matinya terdapat 2 huruf berharakat
yang bertutut-turut, seperti contoh berikut:

Juskell 2 Jods s e Loslgh o5 s 52 Ja Sglee &L
Jos Bss (2 3155 -5 S e Ja Bbls Lo

d. Mutawatir () sis)

Yaitu setiap gafiyah yang diantara 2 huruf matinya terdapat 1 huruf yang
berharakat, seperti contoh berikut:
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A 2 o s S 8850 il paad E3lb o5
A o R 5 oo it gl 5
e. Mutaradif (<2>15s)

Yaitu setiap gafiyah yang 2 huruf matinya bertemu (tanpa pemisah), dan ragam ini
hanya ada pada jenis gafiyah mugayyadah, seperti contoh berikut:

el A S e S BLEIG Splall ns oo3all 28

B ke S BLEIG Sl 58 wsall 29

4. Metode Penelitian

Penelitian ini tergolong penelitian pustaka (library research) jika dilihat dari sumber
datanya, yakni penelitian yang datanya bersumber dari buku-buku serta sumber bacaan lain
yang relevan dan mendukung penelitian. Jika dilihat dari metode analisisnya, penelitian ini
tergolong penelitian deskriptif (descriptive research) yakni jenis penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui nilai sebuah variable mandiri tanpa membuat perbandingan dengan
variable lain. Dilihat dari jenis datanya, penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian
kualitatif (qualitative research), yakni jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-peosedur statistik atau
cara kualitatif lainnya.

Data penelitian ini adalah data yang bersifat kualitatif, maka metode pengumpulan
data yang digunakan yaitu metode simak. (Sudaryanto, 1993), metode simak adalah metode
yang digunakan dalam penelitian bahasa dengan cara menyimak penggunaan bahasa pada
objek penelitian. (Mahsun, 2005), metode simak adalah metode yang bertujuan untuk

memperoleh data dengan melakukan penyimakan terhadap penggunaan bahasa.
5. Pembahasan

4.1 Sekilas Tentang Zuhair Bin Abi Sulma
Zuhair bin Abi Sulma Rabi’ah bin Rayyah al-Muzani adalah keturunan kabilah
Mudlar yang juga merupakan penyair di kabilah tersebut. Zuhair dan kabilahnya tinggal di
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wilayah Ghatfan. Zuhair bin Abi Sulma lahir dari keluarga penyair. Pamannya yang
bernama Basyamah bin Shadir dan Aus bin Hujr merupakan penyair yang terkenal dengan
kecerdasan dan syair-syairnya yang penuh dengan hikamah. Selain itu ayah kandung,
saudara perempuannya Salma dan dua orang saudara laki-lakinya Ka’ab dan Bajir serta

suami dari ibu Zuhair yaitu Aus ibn Hajar juga merupakan seorang penyair (Buana, 2021).

Zuhair bin Abi Sulma pernah menikah dua kali. Beliau menikahi perempuan mulia
yang bernama Laila atau Ummu Aufa dan dianugerahi beberapa anak, namun semuanya
meninggal saat masih kecil. Zuhair berkeinginan untuk mendapatkan keturunan sehingga
beliau menikah kembali dengan seorang perempuan ber nama Kabsyah binti Umar ibnu
Sahim dari Bani Abdillah ibnu Ghatfan. Pernikahan Zuhair dengan Kabsyah di anugerahi
tiga orang putra yakni Ka’ab, Buhair dan Salim (Buana, 2021).

Zuhair terkenal karena kesopanan kata-kata puisinya dan juga amat disenangi karena
kepribadian dan budi pekertinya yang tinggi, sehingga setiap pendapatnya diterima dengan
baik oleh kaumnya (Wargadinata & Fitriani, 2018). Puisi Zuhair bin Abi Sulma selalu
memiliki tema tentang pujian sehingga ia mendapat apresiasi dari Umar bin Khattab yang
mengatakan : Zuhair adalah penyair yang handal suka memuji dan tidak pernah mencela
orang. Zuhair juga tidak pernah mengikuti atau menggunakan kata-kata yang asing dan
tidak pula berbelit-belit. Dalam syair Zuahir selalu memuji seseorang yang telah ia tahu
sifat-sifatnya dan tidak pernar memuji diluar dari itu. Zuhair merupakan penyair jahiliyah

yang terkenal bersama Umrru al-Qais dan Nabighah (Choironi, 2015) .

Sebagian besar ahli sastra Arab berpendapat bahwa syair dari Zuhair bin Abi Sulma
termasuk tinggi dan hampir setara dengan syair Umru’ul Qays dan Nabighah Zubyani.

Namun, Zuhair memiliki kelebihan dalam syairnya yaitu:

a. Puisinya singkat dan menggunakan bahasa yang sederhana namun memiliki makna yang
kaya dan padat.

b. Selalu menilai dengan jujur dan hanya memuji seseorang yang telah diketahui sifatnya.
c. Memiliki kata-kata yang sopan

d. Sebagian besar isi puisinya selalu mengandung kata yang hikmat dan pemikiran yang

dalam sehingga Zuhair dianggap sebagai orang pertama dalam menciptakan kata hikmat
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dalam pusisi Arab, dan kelak diikuti oleh penyair lainnya seperti Salih bin Abdul
Kudus, Abdul Atahiah, Abu Tamam, Mutanabby dan Abdul A’la Ma’ary. (Choironi,
2015)

4.2 Sekilas Tentang Syai’ir “Amiin Ummu Aufaa Dimnatun Lam Takallami

Syair “Amin Ummu Aufa Dimnatun Lam Takallami” merupakan syair yang ditulis
oleh Zuhair bin Abi Sulma berdasarkan peristiwa perang antara suku A’bs dan Zubyan yang
berlangsung hampir 40 tahun. Peperangan itu terkenal dengan perang Dahis dan Gabra.
Zuhair ikut dalam mengupayakan perdamaian dengan mengusulkan kepada pemuka bangsa
Arab mengumpulkan dana unutk membayar tebusan yang dituntut oleh salah satu suku yang
berperang itu berupa tiga ribu unta. Tebusan itu pun dapat dibayarkan oleh Haram bin Sinan

dan Harist bin A’uf sehingga perang dapat dihentikan .

Dalam buku Diwan Zuhair bin Abi Sulma, Syair “Amin Ummu Aufa Dimnatun Lam
Takallami” terdiri dari 67 bait serta memiliki 5 sub judul yang masing-masing memiliki
bahr yang berbeda. Subjudul yang pertama “Lalt <& terdiri dari 37 bait dengan bahr bashit.
Kedua ) Jlb o' terdiri dari 16 bait dengan bahr wafir. Ketiga Gl (e 8 sy i 5

»idaeterdiri dari 6 bait dengan bahr thawil. Keempat 25l =l terdiri dari 21 bait dengan
bahr kamil. Sub judul yang kelima

" eall U o) sl terdiri dari 8 bait dengan bahr kamil. Syair tersebut digolongan ke

dalam syair mimiyah yaitu syair yang baitnya berakhiran huruf mim (Y 4AA , ssb).

4.3 Letak Qafiyah pada syair ""Aamiin Ummu Aufa Dimnatun Lam Takallami”

Letak qafiyah dalam syair “Amin Ummu Aufa Dimnatun Lam Takallami karya Zuhair
bin Abi Sulma yaitu sebagian kata, satu kata, dua kata dan satu kata dan sebagian kata yang

lain.
1. Sebagian kata

Ba’da kalimah atau sebagian kata adalah gafiyah yang terdapat pada sebagian kata.

Adapun bait yang memiliki letak gafiyah pada sebagian kata yaitu sebagai berikut :
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SEL s BL # O I TE i A T )

Qafiyah pada bait tersebut adalah “ <. Letak qafiyah pada bait tersebut adalah
sebagian kata karena “w<I5" merupakan sebagian kata dari " _JEl". Huruf "asw"

dalam gafiyah tersebut menisbahkan harakat kasrah pada huruf mim.

Bait yang memiliki letak gafiyah pada sebagian kata yaitu bait 1, 4, 5, 11, 13, 15, 24,
30, 36, 39, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 48, 59, 60, 62, 67. (3l b 1) 1,2, 3,4,5,7,8,9, 10,

11,12, 14, 15, 16. (ot o)l oo Y Sy o) 1, 2. (31380 £18) 1, 2, 3, 4,5, 8, 11, 12, 13,

15,18, 19. (bt Ul o wpsl) 3, 5, 8.

2. Satu Kata

Wahidah kalimah atau satu kata adalah gafiyah yang terdapat pada satu kata. Adapun
bait yang memiliki letak gafiyah di satu kata yaitu sebagai berikut :

(Ll i3)
sl Bl oy ot # il e ) 31kl 8 (1)

Qafiyah dalam bait tersebut adalah " s.ll2,". Letak gafiyah dalam bait tersebut adalah

satu kata karena "s.lss" merupakan satu kata. Huruf "s\s" dalam gafiyah tersebut

menisbahkan harakat kasrah pada huruf mim.

Bait yang memiliki letak gafiyah pada sebagian kata yaitu bait 2, 3, 6, 7, 8, 10, 14, 16,
18, 19, 20, 21, 22, 23, 25, 26, 27, 28, 29, 31, 32, 33, 34, 35, 37, 38, 40, 41, 49, 50, 52, 53,

54, 55, 56, 57, 58, 61, 63, 65. (LUL i) 13, 36. (sl Wb 1) 6,13, Jiwd o0 (3Y Sy o))
(1 3,4,5,6. (5154l z1») 7,9, 10, 14, 16, 17, 20. (&5 U OF ©151) 2,4, 6, 7.

3. Satu Kata dan Sebagian dari Kata Lain

Qafiyah ini adalah gafiyah yang terdapat pada suatu kata dan sebagian dari kata lain.
Adapaun bait yang memiliki letak gafiyah pada satu kata dan sebagian dari kata lain yaitu:

(Il i)
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s 2

B g w0l a3 HEE S8 5K Le o8 (9)

Qafiyah dalam bait tersebut adalah “siizis”. Letak gafiyah dalam bait
tersebut adalah satu kata dan sebagian dari kata lain karena “{iﬁl\” adalah satu kata

dan huruf “sls” merupakan sebagian dari kata lain. Huruf "s5" dalam gafiyah

tersebut menisbahkan harakat dhammah pada huruf mim.
Bait yang memiliki letak gafiyah pada sebagian kata yaitu bait G § 4> (39l of )
(9,51. (I 13) 2,3,5,6,8,9, 11, 12, 14, 15, 16, 18, 19, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 30, 33,
37.
4. Dua Kata

Qafiyah ini merupakan gafiyah yang terletak dalam dua kata. Adapun bait yang
memiliki letak gafiyah pada dua kata yaitu sebagai berikut :

(L) U 0T wps)
ool ¢ S il s H# e LT T ()

Qafiyah dalam bait tersebut adalah " &) ". Letak gafiyah dalam bait
tersebut adalah dua kata karena " l4+J " merupakan dua kata. Huruf "s&" dalam
gafiyah tersebut menisbahkan harakat kasrah pada huruf mim.

Bait yang memiliki letak gafiyah pada sebagian kata terdapat pada 4 x> 3ol (J o)
(&S 12,17, 41 (Isb UB) 1, 4, 5, 7, 10, 17, 20, 21, 28, 29, 31, 32, 35. Ul of wpsf)

(st 1.

4.4 Huruf Qafiyah pada syair "Aamiin Ummu Aufa Dimnatun Lam Takallami”

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis melihat bahwa huruf gafiyah
yang terdapat dalam syair "Aamiin Ummu Aufa Dimnatun Lam Takallami” adalah rawi

muthlaq, washl “ya”, washl “wawu”, ridf “ya”, ridf” dhammah, ta’sis, dakhil “hamzah”
dan dakhil “lam”

1. Rawi
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Rawi ialah huruf yang dijadikan sebutan dari suatu qashidah (bentuk syi’ir Arab yang
dinyanyikan), disebut gashidah lamiyah atau gashidah ra’iyah, jika huruf akhir dari sya’ir
tersebut berupa huruf lam atau ra’ dan seterusnya. kecuali huruf mad (alif, ya’, wawu) dan
huruf ha (e / 3). Huruf mad dan ha tidak termasuk huruf rawi. Adapun huruf gafiyah “rawi”,
yang terdapat dalam syair “Amin Ummu Aufa Dimnatun Lam Takallami” yaitu sebagai
berikut :

w
.

(S5 4 aas 341 o 1)
Gpake A3 ks ks BB G U L (Y)

Qafiyah dalam bait tersebut adalah " <ex.".Rawi pada gafiyah tersebut adalah

huruf “mim”. Karena huruf mim adalah huruf yang berharakat, maka rawi tersebut
adalah rawi muthlag.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis mendapati bahwa seluruh bait dalam syair
“Amin Ummu Aufa Dimnatun Lam Takallami” memiliki rawi muthlag “mim”.

2. Washl

Washl adalah huruf mad (alif, ya’, wawu) yang timbul karena mengisyba’kan
(memperkuat harakat tuturan, memperlama dalam membunyikannya) harakat rawi atau ha
yang mendampingi rawi. Adapun huruf gafiyah washl yang terdapat dalam syair “Amin
Ummu Aufa Dimnatun Lam Takallami” yaitu sebagai berikut :

(el Jo 1)
s Bt # A S S0 0 (1)

s 0xll

Qafiyah dalam bait tersebut adalah "343".Washl pada qafiyah tersebut adalah huruf

“wawu”. Karena huruf “wawu” menisbahkan harakat dhammah pada rawi.

SR L QL e Hoas s e Bl L ST (1Y)
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Qafiyah dalam bait tersebut adalah ":+3".Washl pada gafiyah tersebut adalah huruf

“ya”. Karena huruf “ya” menisbahkan harakat kasrah pada rawi.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis mendapati bahwa washl dalam syair sl ol .l
<S5 | a5 adalah washl “ya”, (LUb (i) washl “wawu”, (3 b 1) washl “wawu”, <f)
(ot ol o BY Sy washl “wawu”, (3184) £Us) washl “ya”, (&bl LT O @psl) washl
“ya”.

3. Ridf

Ridf ialah huruf mad (alif, ya’, wawu) yang terletak sebelum rawi (tanpa pemisah
diantara keduanya). Adapun huruf gafiyah ridf yang terdapat dalam syair “Amin Ummu
Aufa Dimnatun Lam Takallami” yaitu sebagai berikut :

(el o 1)
s ol Sl 3y I5ls can calal Lo (V)
Qafiyah dalam bait tersebut adalah " s+s . Ridf pada gafiyah tersebut adalah huruf

“wawu”. Karena huruf “wawu’ adalah huruf mad yang terletak sebelum rawi.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis mendapati bahwa ridf “ya” terdapat dalam bait
(2l M 24) 1,4,5,6,8,9, 11, 12, 13, 14. Ridf “wawu” terdapat dalam bait (s, Wb L)
2,3,7,10, 15, 16.

4. Ta’sis

Ta'sis adalah alif yang terhalang satu huruf dari rawi (antara alif tersebut dengan rawi
terhalang satu huruf). Adapun huruf gafiyah ta ’sis yang terdapat dalam syair “Amin Ummu
Aufa Dimnatun Lam Takallami” yaitu sebagai berikut :

(o el o Y 9\-?-) u‘))
ailanll ¥l cellsly ks ) e Y S35 o, (1)
Qafiyah dalam bait tersebut adalah " s«sW". Ta’sis pada gafiyah tersebut adalah huruf

“alif”. Karena huruf “alif” adalah huruf alif yang terhalang satu huruf dari rawi.
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Berdasarkan hasil penelitian, penulis mendapati bahwa ta’sis terdapat dalam bait u\))

(3 gl o 3Y S, 1,2,3,4,5,6.

5. Dakhil

Dakhil adalah huruf hidup yang terletak antara za’sis dan rawi. Adapun huruf gafiyah
dakhil yang terdapat dalam syair “Amin Ummu Aufa Dimnatun Lam Takallami” yaitu
sebagali berikut :

(it el o0 BV Vo, )

sils U3 O J ks H Ul 402 500 ()

Qafiyah dalam bait tersebut adalah " s<315". Dakhil pada gafiyah tersebut adalah huruf
“hamzah”. Karena huruf “hamzah” terletak diantara ta ’sis dan rawi.

sl U Sl # e LAl e ey (8)

Qafiyah dalam bait tersebut adalah " sil>". Dakhil pada qafiyah tersebut adalah huruf

“lam”. Karena huruf “lam” terletak diantara ta ’sis dan rawi.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis mendapati bahwa dakhil “hamzah” terdapat
dalam bait (s el oo 3Y S, o)) 1, 2, 3 dan dakhil “lam” terdapat dalam bait <)

ok ) o 3Y ) ) 4,5, 6.
4.5 Harakat Qafiyah pada syair ""Aamiin Ummu Aufa Dimnatun Lam Takallami”

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis melihat bahwa harakat gafiyah
yang terdapat dalam syair "Aamiin Ummu Aufa Dimnatun Lam Takallami” adalah majra

kasrah, majra wawu, hazw kasrah, rass fathah, dan isyba’ kasrah.
1. Majra

Majra adalah harakat huruf rawi muthlagq. Adapun harakat gafiyah majra yang terdapat
dalam syair “Amin Ummu Aufa Dimnatun Lam Takallami” yaitu sebagai berikut :

(LWL 3)
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Qafiyah dalam bait tersebut adalah "+~33". Majra pada gafiyah tersebut adalah

harakat “dhammah” dari huruf “mim”. Karena majra adalah harakat dari rawi
muthlag.

SRkl dec sm H e s GE (1Y)

Qafiyah dalam bait tersebut adalah ":»3*". Majra pada gafiyah tersebut adalah

harakat “kasrah” dari huruf “mim”. Karena majra adalah harakat dari rawi muthlag.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis mendapati bahwa harakat gafiyah majra dalam

syair “Amin Ummu Aufaa Dimnatun Lam Takallami” adalah majra “kasrah”, (LJb _i3)

majra “dhammah”, (asl; Wb -\) majra “dhammah”, (o a0 3Y Sy ol)) majra

“dhammah”, (3/3)l ~L») majra “kasrah”, (&) LT of < ys) majra “kasrah”.

2. Hadzw

Hadzw adalah harakat huruf sebelum ridf. Adapun harakat gafiyah hadzw yang terdapat
dalam syair “Amin Ummu Aufa Dimnatun Lam Takallami” yaitu sebagai berikut :

(el Jo )
j&%&(}fjic&»@\&g H ujkéb/fcgpsﬁf(\\)

Qafiyah dalam bait tersebut adalah "33L". Hadzw pada gafiyah tersebut adalah

harakat “kasrah” dari huruf “:U”. Karena hazw adalah harakat huruf sebelum ridf.

A Y e H e B 38 (10)
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Qafiyah dalam bait tersebut adalah "3*3". Hadzw pada gafiyah tersebut adalah

harakat “dhammah” dari huruf “s;#”. Karena hadzw adalah harakat huruf sebelum

ridf.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis mendapati bahwa harakat gafiyah hadzw
“kasrah” dalam syair “Amin Ummu Aufaa Dimnatun Lam Takallami” terdapat pada bait

(sl Mo Y) 1,4,5,6,8,9, 11, 12, 13, 14. Harakat gafiyah hadzw “dhammah terdapat
pada bait (3, b V) 2, 3,7, 10, 15, 16.

3. Rass

Rass adalah harakat huruf sebelum fa’sis. Adapun harakat gafiyah hazw yang terdapat
dalam syair “Amin Ummu Aufa Dimnatun Lam Takallami” yaitu sebagai berikut:

(ot ol oo Y Y, u‘))

z

sl als O Yk # Dy gkl G2 &0l (v)
Qafiyah dalam bait tersebut adalah "34513". Rass pada gafiyah tersebut adalah harakat
“fathah” dari huruf “J\>”. Karena rass adalah harakat huruf sebelum ta ’sis.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis mendapati bahwa harakat gafiyah rass
“fathah” dalam syair “Amin Ummu Aufaa Dimnatun Lam Takallami” terdapat pada bait

(o ol o Y Sy o) 1,2,3,4,5,6.

4. Isyba’

Isyba’ adalah harakat dakhil. Adapun harakat gafiyah rass yang terdapat dalam syair
“Amin Ummu Aufa Dimnatun Lam Takallami” yaitu sebagai berikut :

(ot o) o Y iy )
jvﬂ;}«) ¢4 r\jﬁfiﬁ‘}'\.& # :Lif;j ¢ ;))i? %ﬁwj (Y)

Qafiyah dalam bait tersebut adalah "335C". Isyba’ pada gafiyah tersebut adalah

harakat “kasrah” dari huruf “s;#”. Karena isyba’ adalah harakat dakhil.
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Berdasarkan hasil penelitian, penulis mendapati bahwa harakat qafiyah isyba’
“kasrah” dalam syair “Amin Ummu Aufaa Dimnatun Lam Takallami” terdapat pada bait

(Bt el 0 SV Yy 1)) 1,2,3,4,5, 6.
4.6 Nama Qafiyah pada syair ""Aamiin Ummu Aufa Dimnatun Lam Takallami”

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis melihat bahwa nama gafiyah
yang terdapat dalam syair "Aamiin Ummu Aufa Dimnatun Lam Takallami” adalah

mutadarik, murakib dan mutawatir.
1. Mutadarik

Mutadarik adalah setiap gafiyah yang diantara 2 huruf matinya terdapat 2 huruf
berharakat yang bertutut-turut. Nama qafiyah “mutadarik” terdapat dalam judul “Amiin

Ummu Aufaa Dimnatun Lam Takallami” dan subjudul (e _gedl e 3Y Sy o).
(1o ) 0 Y Sy o))
jfjb;j 4 f\}fjifa)\.& # é,&./:;j ¢ ;)ji’: L@.gﬂi,\::aj (Y)

Qafiyah dalam bait tersebut adalah " 335G". Dalam kata “350” terdapat dua huruf

sukun dan diantarai oleh dua huruf hidup.
2. Mutarakib

Mutarakib adalah setiap gafiyah yang diantara 2 huruf matinya terdapat 3 huruf
berharakat yang bertutut-turut. Nama qafiyah “murakib” terdapat dalam subjudul — _&3)

(LdL.
(Ll Cas)
sy B il e H Alakly i) a0 ey (TO)

Qafiyah dalam bait tersebut adalah "$~333". Dalam kata “3&35” terdapat dua huruf

sukun dan diantarai oleh tiga huruf hidup.

3. Mutawatir
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Mutawatir adalah setiap gafiyah yang diantara 2 huruf matinya terdapat 1 huruf

berharakat yang bertutut-turut. Nama qafiyah “mutawatir” terdapat dalam subjudul })

(2l b, (3158 o), dan (&ped) U OF ).
(el o o)
i Bl # SO @ SR 0 (1)

Qafiyah dalam bait tersebut adalah " 33", Dalam kata “ 343 terdapat dua huruf sukun

dan diantarai oleh satu huruf hidup.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis mendapati bahwa nama gafiyah dalam syair Q»T
ASG 4 aes &l o adalah “mutadarik?, (LL G8) “mutarakib”, (el Wb o)
“mutawatir”, (e ) o 3V Sy o) “mutadarik”, (3158 £ls) “mutawatir”, <)

(&6 LT OF “mutawatir”.

5 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah penulis kemukakan mengenai analisis
qafiyah dalam sya’ir “Aamiin Ummu Aufa Dimnatun Lam Takallami” karya Zuhair bin
Abi Sulma maka dapat dimpulkan bahwa letak gafiyah dalam syair “ Aamin Ummu Aufa
Dimnatun Lam Takallami” karya Zuhair bin Abi Sulma yaitu gafiyah pada sebagian kata,
gafiyah pada satu kata, gafiyah pada dua kata dan gafiyah pada satu kata dan sebagian dari
kata yang lain. Huruf gafiyah yang terdapat dalam syair “Aamiin Ummu Aufa Dimnatun
Lam Takallami” karya Zuhair bin Abi Sulma, yaitu rawi muthlag, washl ya dan waw, ridf
va, ta’sis, dakhil hamzah dan lam. Harakat qafiyah yang terdapat dalam syair “Aamiin
Ummu Aufa Dimnatun Lam Takallami” karya Zuhair bin Abi Sulma”, yaitu majra kasrah
dan majra dhammah, hadzw kasrah, rass fathah, isyba’ kasrah. Nama gafiyah yang
terdapat dalam syair “Aamiin Ummu Aufa Dimnatun Lam Takallami” karya Zuhair bin
Abi Sulma, yaitu mutadarik, mutarakib dan mutawatir.
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